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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. RSUD Bagas Waras Klaten telah memiliki Standar Operasional Prosedur 

(SOP) Pengendalian lalat limbah yang telah disetujui oleh pihak rumah 

sakit dan pihak pelaksana pengendalian lalat limbah. 

2. Proses pengendalian lalat limbah di RSUD Bagas Waras Klaten sudah 

dilaksanakan sesuai dengan Standar Operasional Prosedur (SOP), namun 

masih ditemukan ketidaksesuain pada tahap penuangan cairan berbahan 

aktif Sipermetrin yang tidak menggunakan gelas ukur, sehingga sangat 

mungkin tidak sesuai dengan dosis yang telah ditetapkan yaitu 20ml/l 

3. Hasil kesesuaian Standar Operasional Prosedur dengan proses 

pengendalian mrndapatkan hasil 91,7% dengan kriteria “Baik”. 

B. Saran  

1. Bagi pihak sanitarian RSUD Bagas Waras 

Memonitoring rutin pengendalian lalat limbah yang dilakukan oleh pihak 

pelaksana pengendalian, untuk memastikan pelaksanaan sesuai dengan 

Standar Operasional Prosedur (SOP) yang telah ditetapkan.   

2. Bagi pihak pelaksana pengendalian 

a. Melakukan pengendalian menyeluruh pada tempat yang berpotensi 

menjadi tempat perkembangbiakan lalat limbah, seperti di tangki 

IPAL dan Bak Inlet 
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b. Melakukan peenuangan cairan chemical yang akan digunakan dengan 

alat ukur yang sesuia dengan dosis penggunaan yaitu 20ml/l 

3. Bagi peneliti lain 

a. Dapat melakukan penelitian sejenis tetapi di rumah sakit yang 

berbeda namun berpotensi adanya keberadaan lalat limbah. 

b. Dapat melakukan penelitian mengenai parameter yang bisa 

mempengaruhi keberadaan lalat limbah. 


